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ABSTRAK 
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 Dr. Akhmad Tabrani, M.Pd., Pembimbing II: Prayitno Tri Laksono, S.Pd.,

 M.Pd. 

Kata Kunci: etnografi, naskah drama Kebo Nyusu Gudel, pembelajaran 

bahasa Indonesia 

Di masa kini, banyak karya sastra yang dijadikan media hiburan, salah 

satunya drama teater. Tetapi tidak banyak orang yang sadar bahwa dalam drama 

teater terdapat nilai-nilai yang terkandung seperti nilai budaya. Oleh karena itu, 

drama dapat dijadikan bahan ajar yang baik untuk mengimplementasikan nilai 

budaya kepada siswa zaman sekarang yang mulai terpengaruh oleh budaya asing. 

Salah satu budaya yang kurang diterapkan oleh anak zaman sekarang yaitu nilai 

budaya Jawa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai budaya Jawa dalam 

naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel menggunakan metode etnografi dan 

mendeskripsikan relevansi nilai budaya dalam naskah tersebut dengan materi 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VIII semester genap. Data dalam 

penelitian ini menggunakan naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel sebagai data 

utama dan berbagai jurnal, artikel, buku-buku, penelitian yang relevan serta 

diskusi dengan dosen pembimbing sebagai data pendukung. Pendekatan dan jenis 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode etnografi realis. Prosedur 

pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi menentukan data, membaca 

naskah, menerjemahkan, mengklasifikasikan data, menganalisis data, dan 

menyimpulkan data. Pengecekan keabsahan data menggunakan dua langkah yaitu 

objektifitas dan kesahihan internal. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan tiga teknik meliputi, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Instrumen data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dua hal yaitu; (1) 

Etnografi realis terdapat dalam naskah drama ini berupa keyakinan, bahasa, dan 

pola perilaku. Ketiganya memuat budaya orang Jawa meliputi; keyakinan hidup 

dan tradisi budaya, bahasa sehari-hari dan bahasa khas, serta perilaku sopan 

santun, mengalah dan bersyukur. (2) Hasil analisis etnografi budaya Jawa yang 

terdapat pada naskah yang diteliti dapat direlevansikan sebagai bahan ajar 

maupun referensi pada materi drama di SMP kelas VIII semester genap, 

khususnya pada keterampilan menulis naskah drama. Selain itu, pada naskah 

yang diteliti terdapat nilai-nilai budaya Jawa yang dapat diimplementasikan pada 

siswa khususnya di Jawa dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pada bab pendahuluan ini akan dijelaskan beberapa hal, yaitu: 1) konteks 

penelitian, 2) fokus penelitian, 3) tujuan penelitian, 4) kegunaan penelitian, dan 5) 

penegasan istilah.  

 

1.1 Konteks Penelitian 

Karya sastra merupakan seni yang dihasilkan dari pemikiran atau imajinasi 

seorang pengarang dan disampaikan melalui media bahasa. Karya sastra itu bisa 

berupa puisi, prosa, dan drama. Selain itu, karya sastra juga merupakan 

representasi budaya bangsa yang tidak luput dari jiwa masyarakat. Karya sastra 

dibuat untuk hiburan bahkan tidak sedikit karya sastra yang berisi nilai-nilai salah 

satunya nilai budaya. Selain sebagai sarana hiburan, karya sastra juga banyak 

digunakan sebagai objek penelitian. Karya sastra tidak hanya diciptakan untuk 

menggambarkan realitas kehidupan, tetapi juga khayalan. Karya sastra khususnya 

prosa dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar bahasa yang menarik sehingga siswa 

dapat belajar dengan nyaman dan mudah untuk memahami materi melalui karya 

sastra tersebut. 

Pendidikan merupakan bagian fundamental yang sangat penting bagi 

kehidupan semua orang. Manusia dapat meningkatkan kualitas hidupnya dengan 

mendapatkan pendidikan yang baik. Adanya pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan. Setiap individu harus ditanamkan 

pendidikan, karena pembentukan potensi bangsa dipengaruhi oleh kualitas potensi 
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seseorang. Pendidikan zaman sekarang harus dapat mengarahkan pada pemecahan 

berbagai masalah yang terjadi namun itu belum terlaksana dengan baik. 

Pendidikan formal dilaksanakan di dalam kelas. Oleh karena itu, proses kegiatan 

pembelajaran menjadi yang paling penting. Banyak masalah pendidikan yang 

perlu dibenahi. Salah satunya pendidikan bahasa dan karakter. Bahasa berkaitan 

dengan komunikasi dan tindak tutur siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan 

pendidikan karakter berkaitan dengan sikap para siswa dalam menghadapi 

permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat. Mereka dituntut untuk 

menemukan solusi dalam tiap permasalahan. Pendidikan bahasa dan karakter 

menjadi unsur urgen yang akan menentukan arah bangsa ini nantinya. 

Tujuan pembelajaran bahasa di sekolah yaitu agar siswa mampu 

mempelajari bahasa dengan baik. Dengan menggunakan berbagai pendekatan, 

teknik, dan metode pembelajaran yang efektif. Pembelajaran bahasa dilakukan 

dengan penggunaan bahasa sebagai komponen utama dalam kelancaran 

komunikasi. Pembentukan bahasa serta bagaimana penggunaan bahasa sesuai 

dengan konteksnya diberikan kepada siswa. Bahasa yang diajarkan mencakup 

bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing seperti 

bahasa Inggris. 

Pembelajaran bahasa dapat menambah kemampuan kognitif siswa 

terhadap bahasa yang ada. Selian itu, budaya tempat mereka berasal juga penting 

untuk diajarkan dan diimplementasikan kepada mereka. Seperti nilai-nilai budaya 

Jawa yang mengedepankan tata krama dan bakti kepada orangtua, menghormati 

sesama, dan lain-lain.   
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Pembelajaran bahasa dan budaya yang salah akan menimbulkan dampak 

terhadap siswa dalam kehidupannya, baik dalam kelompok bermainnya maupun 

kelompok belajarnya. Dampak lain dapat dilihat dari penggunaan kosakata yang 

digunakan siswa dalam berkomunikasi serta membuat siswa kehilangan 

kepercayaan diri ketika berbicara tetapi tidak mengerti bagaimana bahasa yang 

baik ketika berbicara di depan umum. Perkembangan pengajaran bahasa 

cenderung dilakukan secara terpadu, mulai dari komponen bahasa, komponen 

budaya (kultural), serta komponen sosial. Pengajaran bahasa dilakukan oleh guru 

agar siswa dapat lebih mengenal bahasa yang ada selain bahasa gaul yang biasa 

digunakan dan muncul secara musiman. 

Dengan adanya pengajaran bahasa dan budaya, pemahaman siswa akan 

lebih terarah agar nantinya dapat digunakan dengan baik. Berbagai macam materi 

pembelajaran yang ada di sekolah salah satunya adalah pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VIII SMP, di dalamnya terdapat materi tentang drama teater. 

Dengan pembelajaran bahasa dan budaya lokal, guru berharap siswa lebih 

melestarikan serta melakukan nilai-nilai yang terkandung dalam suatu budaya. 

Budaya yang saat ini jarang sekali anak zaman sekarang melakukannya yaitu 

budaya Jawa. Dalam budaya Jawa, selain bahasa menjadi bagian penting dalam 

pertahanan budaya, pelestarian nilai-nilai luhur Jawa juga perlu dilakukan dan 

direnungkan dengan baik. Jika bahasa dan budaya tersebut mulai luntur, maka 

karakter mereka sebagai bagian dari budaya bangsa ini pun akan hilang dan 

terbawa arus budaya asing. Kajian yang sesuai untuk mendeskripsikan mengenai 

nilai-nilai budaya yaitu etnografi. 
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Menurut Nasrullah (2018) etnografi merupakan sebuah peninggalan 

budaya yang berasal dari suatu masyarakat. Etnografi adalah suatu kebudayaan 

yang mempelajari kebuadayaan lain. Jadi, etnografi merupakan sebuah 

kebudayaan atau sekelompok orang yang mempelajari kebudayaan lain serta 

sebuah pengetahuan, teori dan teknik penelitian serta berbagai macam definisi 

kebudayan. Alasan peneliti menggunakan studi etnografi karena dalam penelitian 

ini akan mendeskripsikan nilai budaya jawa yang ada dalam naskah drama. 

Naskah drama teater dapat digunakan dalam proses pembelajaran bahasa 

dan budaya. Drama menjadi salah satu metode yang efektif dan sering digunakan 

di sekolah maupun di luar sekolah. Naskah drama teater yang digunakan salah 

satunya Kebo Nyusu Gudhel karya Dheny Jatmiko yang berisikan budaya dan 

lagu-lagu Jawa. Naskah drama ini dapat dijadikan contoh kepada siswa agar 

mereka dapat memahami dan melestarikan budaya lokal. 

Di dalam naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel ini meskipun 

menggunakan dialog bahasa Indonesia tetapi tidak mengurangi nilai-nilai budaya 

Jawa pada tiap perilaku tokohnya. Menceritakan tentang satu keluarga yang 

menghadapi masalah yang biasa dialami pada kenyataan, yaitu kesehatan mental 

orang lanjut usia. Diperankan oleh tokoh kakek berumur 80 tahunan yang selalu 

terbayang masa lalunya saat menjadi tentara dan saat istrinya masih hidup. 

Kelakuan kakek tersebut selalu ditentang dan tidak disukai oleh tokoh bapak. 

Namun, nasihat untuk selalu sabar selalu diberikan oleh tokoh ibu kepada bapak 

agar memakhlumi kelakuan kakek dan tokoh anak kecil berumur 10 tahun yang 

ceria dan aktif menanggapi kelakuan kakek agar dia merasa senang. 
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Penelitian ini dilakukan agar naskah drama dapat digunakan sebagai bahan 

pembelajaran bukan hanya sebagai seni yang dinikmati saja. Penelitian 

menggunakan pendekatan etnografi ini diharapkan dapat membuka pandangan 

masyarakat bahwa penelitian dapat dilakukan tidak hanya bagi perkumpulan 

masyarakat tetapi juga dalam drama teater. Maka dari itu, peneliti tertarik dan 

ingin mengkaji lebih lanjut terhadap salah satu budaya di Indonesia yaitu budaya 

Jawa dalam bentuk penelitian dengan judul “Etnografi dalam Naskah Drama 

Teater Kebo Nyusu Gudel Karya Dheny Jatmiko dan Relevansinya dengan Materi 

Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII Semester Genap”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus utama dalam penelitian ini yaitu: 

1.2.1 Etnografi realis dalam naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel. 

1.2.2 Relevansi hasil analisis etnografi dalam naskah drama Kebo Nyusu Gudel 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VIII Semester Genap. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Mendeskripsikan etnografi realis dalam naskah drama teater Kebo Nyusu 

Gudel. 

1.3.2 Mendeskripsikan relevansi hasil analisis etnografi dalam naskah drama 

teater Kebo Nyusu Gudel dengan pembelajaran bahasa Indonesia SMP kelas 

VIII Semester Genap. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis dan praktis, yaitu: 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi 

mengenai etnografi dalam sebuah drama dan relevansinya dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat menigkatkan dan memberikan 

pengetahuan mengenai analisis budaya Jawa pada karya drama melalui kajian 

etnografi, dan juga tambahan informasi sekaligus referensi untuk bahan ajar dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

2) Bagi Pembaca 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendorong minat baca dan apresiasi 

sastra bagi pembaca. 

3) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan mampu mendorong minat mahasiswa 

khususnya mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam mengkaji 

penelitian di bidang sastra terutama menggunakan metode etnografi. 

1.5 Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini tidak salah pengertian, maka dibutuhkan penegasan 

istilah dalam judul proposal sebagai berikut: 
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1) Etnografi 

Etnografi adalah sebuah langkah untuk mendeskripsikan, menganalisis, 

dan menginterpretasi sebuah kebudayaan yang ada dalam suatu masyarakat. 

Kebudayaan tersebut bisa meliputi bahasa, keyakinan, dan pola-pola perilaku 

ataupun merupakan peninggalan budaya yang berasal dari masyarakat. 

2) Naskah Drama Teater Kebo Nyusu Gudel 

Naskah drama tetater Kebo Nyusu Gudel adalah drama satu babak yang 

ditulis oleh seorang sastrawan bernama Dheny Jatmiko. Drama ini mengkisahkan 

tentang satu keluarga yang menghadapi masalah yang biasa dialami pada 

kenyataan, yaitu kesehatan mental orang lanjut usia. Diperankan oleh tokoh kakek 

berumur 80 tahunan yang selalu terbayang masa lalunya saat menjadi tentara dan 

saat istrinya masih hidup. Kelakuan tokoh kakek tersebut selalu ditentang dan 

tidak disukai oleh tokoh bapak. Namun, nasihat untuk selalu sabar selalu 

diberikan oleh tokoh ibu kepada bapak agar memakhlumi kelakuan kakek dan 

seorang anak kecil berumur 10 tahun yang ceria dan aktif menanggapi kelakuan 

kakek agar dia merasa senang. 

3) Relevansi 

Relevansi merupakan suatu hubungan atau keterkaitan antara suatu hal 

dengan hal lain. 

4) Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses belajar mengajar bahasa 

yang dilakukan guru dan siswa dengan tujuan agar para siswa memiliki empat 
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kompetensi dasar dalam berbahasa yaitu membaca, menyimak, berbicara, dan 

menulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Pada bab ini dipaparkan beberapa hal, yaitu meliputi: 1) simpulan dan 2) 

saran. Dalam bagian simpulan berisi simpulan hasil analisis etnografi dalam 

naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel karya Dheny Jatmiko dan relevansinya 

dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia SMP kelas VIII semester genap. 

Kemudian pada bagian saran berisi rekomendasi dan tindak lanjut penelitian. 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan data penelitian dan analisis data yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat etnografi realis budaya khususnya Jawa pada 

naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel dan relevan untuk digunakan pada materi 

pembelajaran bahasa Indonesia SMP semester genap. Hal tersebut ditunjukan 

dalam dua hasil penelitian, yaitu 1) etnografi realis dalam naskah drama teater 

Kebo Nyusu Gudel, serta 2) relevansi hasil analisis etnografi dalam naskah drama 

teater Kebo Nyusu Gudel dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia SMP 

semester genap. 

5.1.1 Etnografi realis dalam naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel  

Ditinjau dari etnografi realis dalam naskah teater Kebo Nyusu Gudel, 

terdapat nilai budaya atau kebiasaan khususnya pada orang Jawa, nilai budaya 

tersebut terdapat pada beberapa dialog tokoh dalam naskah. Hasil analisis nilai 

budaya Jawa pada naskah ini dicari dengan tiga aspek dan beberapa indikator 

dalam tiap aspek. Ketiga aspek tersebut yaitu: 
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1. Etnografi realis keyakinan 

Dalam naskah drama yang diteliti terdapat beberapa keyakinan yang dipegang 

teguh oleh orang Jawa. Keyakinan tersebut meliputi 2 indikator, yaitu: 

1) Keyakinan hidup manusia, merupakan keyakinan tentang hidup yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia. Pada penelitian ini ditemukan 4 data 

yang mengandung keyakinan hidup manusia khususnya pada orang Jawa. 

Keempat data tersebut berisi tentang keyakinan orang Jawa meliputi 

keyakinan bahwa hidup di dunia hanya sementara, keyakinan terhadap 

dunia intelektual, keyakinan atas kasih sayang orangtua dan keyakinan 

bahwa seorang murid harus menghormati gurunya. 

2) Keyakinan terhadap tradisi budaya, merupakan keyakinan orang Jawa 

terhadap budaya mereka sendiri. Pada penelitian ini ditemukan 2 data yang 

menunjukan keyakinan terhadap tradisi budaya. Kedua data tersebut 

merujuk pada keyakinan terhadap seni wayang yang merupakan budaya 

khas Jawa. 

2. Etnografi realis bahasa 

Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalam kebudayaan. Ditinjau dari 

etnografi realis, bahasa yang dianalisis yaitu bahasa yang mengandung unsur 

atau kebiasaan orang Jawa. Hasil analisis tersebut meliputi 2 indikator, yaitu: 

1) Bahasa sehari-hari, merupakan bahasa yang biasa digunakan orang Jawa 

saat berkomunikasi. Pada penelitian ini ditemukan 2 data yang 

mengandung unsur bahasa Jawa. Kedua data tersebut terdapat beberapa 

kata seperti ndak, to, lha wong, dan kok yang biasa digunakan orang Jawa 



55 
 

 

dalam berkomunikasi sehari-hari dan tidak memiliki makna khusus selain 

hanya menjadi penegas saja. 

2) Bahasa yang menjadi ciri khas budaya, merupakan bahasa yang dipakai 

orang Jawa pada tembang atau lagu daerah. Pada penelitian ini ditemukan 

3 data yang termasuk dalam bahasa ciri khas Jawa. Data tersebut dalam 

bentuk puisi Jawa atau tembang, yaitu megatruh dan kinanti. Sedangkan 

satu data terakhir berbentuk lagu jawa berjudul Caping Gunung. Ketiga 

data tersebut mengandung bahasa dengan ciri khas Jawa karena ditulis 

menggunakan bahasa Jawa tingkat tertinggi yaitu krama inggil. 

3. Etnografi realis pola perilaku 

Pola perilaku merupakan tindakan yang dilakukan oleh manusia. Ditinjau dari 

etnografi realis, pola perilaku dalam penelitian ini berhubungan dengan 

tindakan atau kebiasaan orang Jawa. Pada naskah Kebo Nyusu Gudel 

ditemukan 3 perilaku orang Jawa, yaitu: 

1) Perilaku sopan santun, merupakan salah satu perilaku orang Jawa yang 

sangat luhur. Pada penelitian ini ditemukan 3 data yang mengandung 

sopan santun. Ketiga data tersebut ditunjukan pada dialog tokoh ibu yang 

sangat menghormati tokoh kakek sebagai orangtuanya meskipun keadaan 

tokoh kakek yang sedang tidak baik-baik saja. 

2) Perilaku mengalah, merupakan perilaku orang Jawa yang lebih memilih 

berdamai ketimbang memperpanjang suatu masalah. Pada penelitian ini 

ditemukan 3 data yang mengandung perilaku mengalah. Ketiga data 
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tersebut ditunjukan pada dialog tokoh ibu yang selalu mengalah atas 

kondisi yang sedang dialami. 

3) Perilaku bersyukur, merupakan perilaku orang Jawa yang menerima apa 

adanya dan tidak banyak mengeluh. Pada penelitian ini ditemukan 2 data 

yang menunjukan perilaku bersyukur. Kedua data tersebut ditunjukan pada 

dialog tokoh ibu yang selalu merasa bersyukur meskipun kondisi tokoh 

kakek yang sedang terganggu pikirannya. 

5.1.2 Relevansi Hasil Analisis Etnografi dalam Naskah Drama Teater Kebo 

Nyusu Gudel dengan Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP 

Semester Genap 

Hasil analisis etnografi budaya Jawa yang terdapat pada naskah yang 

diteliti dapat direlevansikan sebagai bahan ajar maupun referensi pada 

materi drama di SMP kelas VIII semester genap, khususnya pada 

keterampilan menulis naskah drama. Selain itu, pada naskah yang diteliti 

terdapat nilai-nilai budaya Jawa yang dapat diimplementasikan pada siswa 

khususnya di Jawa dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas, maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi guru dalam memilih bahan 

ajar atau referensi tentang materi drama pada SMP. Guru hendaknya selektif 
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dalam memilih bahan ajar untuk dijadikan materi drama, agar siswa tertarik dan 

menyukai materi tentang drama. Oleh karena itu, guru diharapkan memilih bahan 

ajar drama yang mengandung nilai-nilai budaya atau kearifan lokal sesuai dengan 

tempat tinggalnya. 

2. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitan ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya terutama yang akan membahas etnografi pada drama teater, karena 

sangat jarang ditemui penelitian etnografi dalam karya sastra khususnya drama 

teater. 
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